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Abstrak 

PT Dahua Vision Technology Indonesia sebagai perusahaan Information Technology yang bergerak di bidang 

Security/Surveillance System telah banyak menjual solusi dan produknya, terutama perangkat CCTV (Closed 

Circuit Television). Dalam proses bisnisnya peran tim sales dilapangan sangat penting yakni untuk 

menawarkan dan meningkatkan penjualan. Oleh karena, perlu adanya apresiasi untuk memotivasi dan 

meningkatkan kinerja setiap sales. Maka PT Dahua Vision Technology Indonesia memerlukan suatu metode 

dan sistem pendukung keputusan untuk memilih sales terbaik. Metode yang dapat digunakan adalah TOPSIS 

(Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution), yaitu metode yang akan mencari alternatif 

terbaik dimana alternatif tersebut memiliki jarak terdekat dari solusi positif yang ideal, serta memiliki jarak 

terjauh dari solusi negatif yang diukur dari sudut pandang perhitungan geometris. Sehingga PT Dahua Vision 

Indonesia memiliki cara penentuan sales terbaik yang terukur serta sistematis dengan kriteria yang relevan yang 

akan menghindari perhitungan yang tidak tepat dan susbjektivitas dalam menilai kinerja sales. Selain itu, sistem 

pemilihan sales terbaik dengan metode TOPSIS ini, dapat membantu meningkatkan efisiensi penentuan sales 

terbaik dan memberikan pengelolaan data maupun output laporan yang terstruktur. 

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Pemilihan Sales Terbaik, Metode TOPSIS, Java, Netbeans 

 

Abstract 
PT Dahua Vision Technology Indonesia as an Information Technology company engaged in the 

Security/Surveillance System sector has sold many solutions and products, especially CCTV (Closed Circuit 

Television) devices. In the business process, the role of the sales team in the field is very important, namely to 

offer and increase sales. Therefore, there needs to be appreciation in order to motivate and improve 

salesperson performance. So PT Dahua Vision Technology Indonesia requires a method and decision support 

system to choose the best salesperson. The method that can be used is TOPSIS (Technique for Order of 

Preference by Similarity to Ideal Solution), which is a method that will find the best alternative where the 

alternative has the shortest distance from the ideal positive solution, and has the farthest distance from the 

negative solution as measured from the point of view of geometric calculations.  So that PT Dahua Vision 

Indonesia has a way of determining the best measurable and systematic sales with relevant criteria that will 

avoid imprecise calculations and subjectivity in assessing sales performance. In addition, the best saleperson 

selection system with the TOPSIS method can help improve efficiency in determining the best salesperson and 

provide structured data management and report output. 

 

Keyword : Decision Support System, The Best Saleperson Selection System, Metode TOPSIS, Java, Netbeans 

 
PENDAHULUAN 

 

PT Dahua Vision Technology Indonesia sebagai cabang dari Perusahaan Zhejiang Dahua Technology 
Co., Ltd. yang berpusat dari China. PT Dahua Vision Techology Indonesia memiliki peran sebagai 

produsen sekaligus distributor yang menjual produk IT (Information Technology) dengan berbagai 
solusi dan produk seperti CCTV (Closed Circuit Television)  bahkan  Smart TV. Dalam proses 

bisnisnya, Peran Divisi Sales di Perusahaan ini sangat penting. Sales bertugas untuk melakukan 

kegiatan menawarkan, mendistribusikan, dan mencari pesanan penjualan atas produk dan jasa, 
termasuk menyampaikan dan mengumpulkan informasi tertentu dari para agen atau konsumen [1]. 

Sales atau marketing merupakan ujung tombak dari sebuah perusahaan. Karena hanya divisi 

marketing yang dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Itulah kenapa perusahaan harus 
benar-benar membina dan menjaga agar performa para sales ini dapat terus memberikan sumbangsih 

bagi perusahaan [2]. Ditambah dengan pasar jual-beli produk IT sangat kompetitif dan dinamis maka 
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kesulitan pekerjaan sales di bidang ini cukup tinggi. Tetapi banyak sales yang berhasil mencapai 
target yang diberikan perusahaan sehingga perusahaan bisa terus berkembang. Oleh karena itu, 

sebagai bentuk terima kasih dari perusahaan, diberikan berbagai hadiah atau apresiasi pada sales yang 

terpilih. Hal ini juga bertujuan untuk memotivasi dan meningkatkan kinerja sales lainnya. Dalam 
proses pemilihan sales terbaik untuk diberi penghargaan perlu adanya perhitungan ilmiah dan jelas 

yang dapat dijadikan acuan pemberian penghargaan. Pada dasarnya sistem apresiasi ini telah berjalan 

secara manual dan masih memiliki banyak kekurangan. Guna menjawab permasalahan yang telah 
ditemukan, diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat membantu manajemen 

perusahaan dalam menentukan sales terbaik. SPK adalah suat sistem informasi yang spesifik yang 

ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 
persoalan yang bersifat semi terstruktur secara efektif dan efisien, serta tidak menggantikan fungsi 

pengambil keputusan dalam membuat keputuan [3]. Menurut Kusrini “Sistem pendukung keputusan 

atau Decision Support System (DSS) merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan 
informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data” [4] .Maka Metode TOPSIS (Technique for Order 

of Preference by Similarity to Ideal Solution) adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

melakukan pemilihan ini. TOPSIS merupakan sebagai sebuah metode yang akan mencari alternatif 
terbaik dimana alternatif tersebut memiliki jarak terdekat/terkecil dari solusi positif yang ideal, serta 

memiliki jarak terjauh dari solusi negatif yang diukur dari sudut pandang perhitungan geometris [5]. 
Implementasi sistem ini menggunakan Java Desktop dan database MySQL dikarenakan Java 

merupakan bahasa pemrograman yang populer dan dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi 

desktop yang kuat dan user-friendly. Selain itu, MySQL merupakan salah satu database relasional 
yang dapat menyimpan data sales dan kriteria evaluasi dengan efisien. Java merupakan pemrograman 

yang bersifat lintas platform. Artinya, bahasa ini dapat dipakai untuk menyusun program pada 

berbagai sistem operasi (Linux, Windows, UNIX) [6]. Dengan sebuah sistem perndukung keputusan 
menggunakan metode TOPSIS berbasis java akan memberikan bantuan dalam pemilihan sales 

terbaik dengan metode yang objektif dan terstruktur. Sehingga memaksimalkan potensi penjualan 

dan keuntungan perusahaan dengan memilih sales terbaik berdasarkan kriteria evaluasi yang relevan 
dan terukur. 

 

 
METODE PENELITIAN 

 

Dalam pengumpulan data dan pemetaan masalah, digunakan Desain Penelitian Research and 
Development (R&D). Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Produk 

tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (Hardware), seperti buku, alat tulis, dan 
alat pembelajaran lainnya. Akan tetapi, dapat pula dalam bentuk perangkat lunak (Software) [7]. 
 

 

Gambar 1. Langkah-langkah Research & Developmennt (R&D) 

Sumber: (Sugiyono, 2013) 

Adapun setelah melakukan observasi terdapat beberapa permasalahan yang terjadi diantaranya: 

1. Pemberian penghargaan yang tidak tepat sasaran bila melihat pencapaian setiap sales. 

2. Adanya perasaan tidak adil yang dirasakan oleh para sales yang lain karena penilaian masih 
sangat subjektif. 

3. Tujuan awal guna memotivasi dan meningkatkan kinerja sales tidak tercapai karena dianggap 

Produksi 
Massal 
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tidak tepat sasaran. 
4. Tidak adanya media penyimpanan data perhitungan yang terstruktur. 

 

Dalam menjawab permasalahan diatas metode TOPSIS (Technique for Order of Preference by 
Similarity to Ideal Solution) dijadikan algoritma utama dalam sistem, adapun langkah-langkah dalam 

menggunakan metode TOPSIS adalah sebagai berikut [8]: 

1. Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi: 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑  𝑚
𝑖=1  𝑥𝑖𝑗2

 (1) 

Dengan i = 1,2,..,m; dan j = 1,2,..,n 

Keterangan: 

𝑟𝑖𝑗 = matriks ternormalisasi [i][j] 

𝑥𝑖𝑗 = matriks keputusan [i][j] 

2. Menentukan Matriks Keputusan Normalisasi Terbobot 

Dengan bobot y (y1,y2,…,yn ) , maka normalisasi bobot matriks y adalah  

𝑦 = [

𝑦11 𝑦12 … 𝑦1𝑗

𝑦21 𝑦22 … 𝑦2𝑗

𝑦𝑖1 𝑦𝑖2 … 𝑦𝑖𝑗

]  untuk 𝑦𝑖𝑗 = 𝑤𝑗𝑟𝑗 (2) 

Keterangan: 

wj = bobot dari kriteria ke j 

𝑦𝑖𝑗 = elemen dari matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot 

3. Menentukan Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

A+ adalah solusi ideal positif, sedangkan A− adalah solusi ideal negatif. 

𝐴+ = (𝑦1+, 𝑦2+, … , 𝑦𝑛
+) (3) 

𝐴− = (𝑦1−, 𝑦2−, … , 𝑦𝑛
−) (4) 

Dengan 

𝑦𝑗 
 + {

𝑚𝑎𝑥
𝑖

 
𝑦𝑖𝑗

,   jika 𝑗 = 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

𝑚𝑖𝑛
𝑖

 
𝑦𝑖𝑗

,    jika 𝑗 = 𝑐𝑜𝑠𝑡
} (5) 

𝑦𝑗
 − {

𝑚𝑖𝑛
𝑖

 
𝑦𝑖𝑗

,   jika 𝑗 = 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

𝑚𝑎𝑥
𝑖

 
𝑦𝑖𝑗

,    jika 𝑗 = 𝑐𝑜𝑠𝑡
} (6) 

Keterangan: 

𝑦𝑖𝑗 = elemen matriks y baris ke-i dan kolom ke-j 

j = {j = 1,2,3,…,n dan j berhubungan dengan benefit criteria dan cost criteria} 

4. Menentukan Jarak Solusi Ideal Negatif (D-) dan Solusi Ideal Positif (D+) 

Jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif (𝐷𝑖
+) dan matriks solusi 

ideal negatif (𝐷𝑖
−) 

𝐷𝑖
 + = √∑  

𝑛

j=1

 (𝑦𝑖
 + − 𝑦𝑖𝑗)

2
 

(7) 

 

Keterangan: 

𝐷𝑖
+ = jarak alternatif dengan solusi ideal positif 

𝑦𝑖
+ = elemen dari matriks solusi ideal positif 

𝑦𝑖𝑗 = matriks normalisasi terbobot [i][j] 

𝐷𝑖
− = √∑  

𝑛

𝑗=1

 (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖
−)

2
 (8) 

Keterangan: 
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𝐷𝑖
− = jarak alternatif dengan solusi ideal negative 

𝑦𝑖
− = elemen dari matriks solusi ideal negatif 

𝑦𝑖𝑗 = matriks normalisasi terbobot [i][j] 

5. Menentukan Nilai Preferensi dan Hasil Peringkat 

Berikut rumus persamaan untuk menentukan peringkat atau perhitungan akhir metode TOPSIS: 

𝑉𝑖 =
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
− + 𝐷𝑖

+ (9) 

Keterangan: 

Nilai 𝑉𝑖 yang lebih besar menunjukkan prioritas alternatif atau menjadi peringkat pertama atau 

terbaik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

PT Dahua Vision Technology Indonesia memberikan data pencapaian tim sales cabang Jawa barat 
sebagai sampel penelitian. Berikut data pencapaian Sales PT Dahua Vision Technology Indonesia 

cabang Jawa Barat Bulan Maret 2023: 
Tabel 1. Data Pencapaian Sales 

Nama Sales 
(Kriteria) 

Kriteria Penilaian 

Activation  Revenue Product Scan After Sales Training 

(A1) Rino Julian Akbar Baik Sangat Baik Baik Sangat Buruk Baik 
(A2) Abdurrachman A. Cukup Baik Baik Sangat Buruk Baik 
(A3) Helfaba Halasyim Sangat Baik Baik Baik Kurang Sangat Baik 
(A4) Dwi Rani P Baik Cukup Baik Sangat Buruk Baik 
(A5) Daniel Valerian Sangat Baik Baik Baik Sangat Buruk Baik 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti, Berikut nilai skor dan bobot setiap kriteria: 

        Tabel 2. Bobot Kriteria                       Tabel 3. Nilai Skor 

Simbol Kriteria Bobot Jenis  Nilai Skor Benefit Skor Cost 

C1 Activation 25 Benefit  Sangat Buruk 1 6 

C2 Revenue 30 Benefit  Buruk 2 5 

C3 Product Scan 20 Benefit  Kurang 3 4 

C4 After Sales 15 Cost   Cukup 4 3 

C5 Training 10 Benefit  Baik 5 2 

     Sangat Baik 6 1 

 
Dari data diatas, sebelum masuk ke perhitungan metode TOPSIS dibuatlah matriks keputusan sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Matriks Keputusan 

Alternatif 

Kriteria 

C1 

+ 

C2 

+ 

C3 

+ 

C4 

- 

C5 

+ 

A1 5 6 5 6 5 

A2 4 5 5 6 5 

A3 6 5 5 4 6 

A4 5 4 5 6 5 

A5 6 5 5 6 5 

 

Pethitungan Metode TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution): 
1. Menghitung Matriks Keputusan Ternormalisasi 

Dengan mengikuti persamaan (1), maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 

Tabel 5. Matriks Keputusan Ternormalisasi 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,426 0,532 0,447 0,474 0,429 

A2 0,341 0,444 0,447 0,474 0,429 
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A3 0,511 0,444 0,447 0,316 0,514 

A4 0,426 0,355 0,447 0,474 0,429 

A5 0,511 0,444 0,447 0,474 0,429 

 

2. Menghitung Matriks Normalisasi Terbobot 
Pada tahap ini lakukan perkalian dengan bobot yang ada atau mengikuti persamaan (2), maka 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 6. Matriks Normalisasi Terbobot 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 10,641 15,972 8,944 7,115 4,287 

A2 8,513 13,310 8,944 7,115 4,287 

A3 12,769 13,310 8,944 4,743 5,145 

A4 10,641 10,648 8,944 7,115 4,287 

A5 12,769 13,310 8,944 7,115 4,287 
 

 

3. Menentukan Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 
A+ adalah solusi ideal positif, sedangkan A− adalah solusi ideal negatif. Untuk perhitungan 

disini menggunakan persamaan (3) dan (5) untuk penentuan A+ serta persamaan (4) dan (6) 

untuk penentuan A− , Maka berikut perhitunganya: 

Solusi ideal positif: 

𝐶1
+ = 𝑚𝑎𝑥{10,641; 8,513; 12,769; 10,641; 12,769} = 12,769 

𝐶2
+ = 𝑚𝑎𝑥{15,972; 13,310; 13,310; 10,648; 13,310} = 15,972 

𝐶3
+ = 𝑚𝑎𝑥{8,944; 8,944; 8,944; 8,944; 8,944} = 8,944 

𝐶4
+ = 𝑚𝑖𝑛{7,115; 7,115; 4,743; 7,115; 7,115} = 4,743 

𝐶5
+ = 𝑚𝑎𝑥{4,287; 4,287; 5,145; 4,287; 4,287} = 5,145 

Solusi ideal negatif 

𝐶1
− = 𝑚𝑖𝑛{10,641; 8,513; 12,769; 10,641; 12,769} = 8,513 

𝐶2
− = 𝑚𝑖𝑛{15,972; 13,310; 13,310; 10,648; 13,310} = 10,648 

𝐶3
− = 𝑚𝑖𝑛{8,944; 8,944; 8,944; 8,944; 8,944} = 8,944 

𝐶4
+ = 𝑚𝑎𝑥{7,115; 7,115; 4,743; 7,115; 7,115} = 7,115 

𝐶5
− = 𝑚𝑖𝑛{4,287; 4,287; 5,145; 4,287; 4,287} = 4,287 

Tabel 7. Tabel Solusi Ideal 

Matriks C1 C2 C3 C4 C5 

A+ 12,769 15,972 8,944 4,743 5,145 

A− 8,513 10,648 8,944 7,115 4,287  
 

4. Menentukan Jarak Solusi Ideal Negatif (D-) dan Solusi Ideal Positif (D+) 
Tahap Gunakan persamaan (7) untuk matriks solusi ideal positif dan persamaan (8) untuk 

matriks solusi ideal positif, berikut hasil perhitungannya: 

Tabel 8. Tabel Jarak Solusi Ideal 

Matriks C1 C2 C3 C4 C5 

D+ 3,300 5,618 2,662 6,264 3,667 

D− 5,734 2,662 5,618 2,128 5,020  
 

5. Menentukan Nilai Preferensi dan Hasil Peringkat 
Tahap terakhir pada metode TOPSIS adalah perangkingan mengikuti persamaan (9), berikut 

adalah hasil akhir dari perhitungan sales terbaik dengan metode TOPSIS: 
 

V1 = 
5,734

5,734+3,300
= 0,635  V4 = 

2,128

2,128+6,264
= 0,254 

V2 = 
2,662

2,662+5,618
= 0,322  V5 = 

5,020

5,020+3,667
= 0,578 

V3 = 
5,618

5,618+2,662
= 0,678 

Tabel 9. Peringkat 
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Bobot 
C1 C2 C3 C4 C5 Nilai 

Akhir 
Peringkat 

25 30 20 15 10 

A1 5 6 5 6 5 0,635 2 

A2 4 5 5 6 5 0,322 4 

A3 6 5 5 4 6 0,678 1 

A4 5 4 5 6 5 0,254 5 

A5 6 5 5 6 5 0,578 3 

 

Dalam Contoh kasus ini, didapatkan nilai akhir terbesar adalah 0,678 yaitu A3. Maka A3 yaitu 
Helfaba Halasyim W. merupakan sales terbaik cabang Jawa Barat pada Bulan Maret 2023. 

 

Tampilan Sistem 

Menu data sales merupakan menu untuk mendaftarkan setiap sales yang menjadi alternatif pada 

perhitungan TOPSIS. 

 
Gambar 2. Data Sales 

Menu data pernilaian merupakan menu untuk memasukkan nilai sales terhadap semua kriteria yang 

ada 

 
Gambar 3. Data Penilaian 

Menu matriks keputusan ternormalisasi merupakan menu untuk menampilkan data perhitungan 

Normalisasi data matriks Keputusan 
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Gambar 4. Detail Hasil  

 

Menu matriks normalisasi terbobot merupakan menu untuk menampilkan data perhitungan data 

Normalisasi yang dikalikan setiap bobotnya. 

 
Gambar 5. Normalisasi Terbobot 

 

Menu peringkat menunjukan data perhitungan solusi ideal dan jarak solusi ideal serta tahap akhir 

yaitu menentukan nilai prefensi untuk menentukan peringkat. 

 

 
Gambar 6. Peringkat 

Menu laporan merupakan menu untuk melihat dan mencetak data-data yang telah di-input pada 

sistem seperti data sales, data kriteria, data normalisasi terbobot dan data peringkat. 
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Gambar 7. Laporan 

Maka sistem ini dapat memberikan bantuan sebagai sistem pendukung keputusan, penyimpanan 

data serta output laporan yang terstruktur, sehingga dapat meningkatkan efisiensi, ketepatan dan 

subjektifitas penilaian sales. 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan perumusan masalah yang ada, maka 

kesimpulan yang dapat diambil diantaranya: 

1. Dengan adanya sistem pendukung keputusan pemilihan sales terbaik sangat membantu dalam 
proses pengolahan data penilaian dan pemilihan sales terbaik sehingga tidak terjadi kehilangan 

data. 

2. Dengan adanya sistem yang terintegrasi untuk proses pengelolaan data penilaian dan pemilihan 
sales terbaik sehingga tidak lagi membutuhkan waktu yang lama dalam proses pengolahan data 

pemilihan sales terbaik. 

3. Hasil implementasi sistem yang telah dibuat dirasakan lebih efektif. Penyimpanan data-data 
pada media database akan mempercepat dalam pencarian data. 

4. Pada proses pembuatan laporan aplikasi ini akan sangat membantu dalam pengolahan data-data 

yang maksimal dan efisien dalam pembuatan laporan sales terbaik. 
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